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This study aims to understand the conversion of work from farmers to the tourism
industry. The village of Oro-Oro Ombo is one of the hamlets in Batu which is
experiencing rapid development of tourism because of its location adjacent to various
artificial tourist parks. This study looks at how rational actions of farmers who
experience the conversion of work from farmers to the tourism industry. Previously, Oro-
Oro Ombo was an agricultural area producing rice, corn, apple and cow's milk. Since
the BNS tourist attractions have stimulated the community to take advantage of the
tourism crowd by building tourism support facilities. The development of tourism has
ultimately changed the people's livelihoods that were originally farmers into homestay,
lodging, and restaurant entrepreneurs. This research uses a qualitative approach and
this type of research is a case study. The results of the study there are 5 findings namely
actions based on business opportunities, actions based on natural factors, rational
actions of values and culture, rational actions of social change and social mobility, social
change. The conclusion of the research was that farmers did not experience job
conversion but experienced job diversification.
Keywords: job conversion, tourism industry, farmers.
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memahami konversi pekerjaan dari petani ke industri
pariwisata. Desa Oro-Oro Ombo adalah salah satu dusun di kota Batu yang sedang
mengalami perkembangan pariwisata secara pesat karena lokasinya berdekatan dengan
berbagai taman wisata buatan. Penelitian ini melihat bagaimana tindakan rasional petani
yang mengalami konversi pekerjaan dari petani ke industri pariwisata. Sebelumnya Oro-
Oro Ombo adalah kawasan pertanian sebagai penghasil padi, jagun, apel dan susu sapi.
Semenjak adanya tempat wisata BNS merangsang masyarakat untuk memanfaatkan
keramaian pariwisata dengan membangun sarana penunjang wisata. Perkembangan
pariwisata ini pada akhirnya mengubah mata pencaharian masyarakat yang semula petani
menjadi pengusaha homestay, penginapan, dan restoran. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini adalah studi kasus. Hasil penelitian terdapat
5 temuan yaitu tindakan berdasar peluang usaha, tindakan berdasar faktor alam, tindakan
rasional nilai dan budaya, tindakan rasional perubahan sosial dan mobilitas sosial,
perubahan sosial. Kesimpulan penelitian ternyata petani tidak mengalami konversi
pekerjaan namun mengalami diversifikasi pekerjaan.
Kata kunci : konversi pekerjaan, industri pariwisata, petani.
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PENDAHULUAN
Jumlah masyarakat yang mempunyai mata pencaharian sebagai seorang petani
sangat menunjukan corak suatu negara. Begitu pula dengan negara Indonesia yang
berawal dari Negara agraris, atau  banyak  memanfaatkan bercocok tanam untuk hidup
dan juga bekerja, maka negara Indonesia sangat menjadi peka terhadap lahan-lahan
pertanian (Sukirno, 2002:193). Hal ini juga ditunjang dengan letak astronomis dan zona
kathulistiwa dan juga memilki banyak sekali jenis-jenis hutan seperti hutan hujan tropis,
serta subur tanahnya, membuat lahan pertanian semakin banyak dimanfaatkan untuk
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Sebagai negara agraris dan maritim kehidupan
perekonomian masyarakat Indonesia sangat berhubungan dengan pertanian, perkebunan,
dan hasil laut.
Akan tetapi berdasarkan data Badan Pusat Statistik jumlah masyarakat Indonesia
yang berprofesi sebagai petani semakin tahun semakin mengalami penurunan. Fenomena
jumlah petani menurun merupakan salah satu bentuk perubahan sosial, yang dipengaruhi
oleh 2 faktor, yaitu faktor internal (endogenous) dan faktor eksternal (exogenous) dalam
kehidupan petani. Faktor internal yang pertama adalah faktor ekonomi dan mindset
petani, sedangkan faktor eksternal adalah faktor alam dan konversi lahan. Dan salah satu
penyebab menurunnya jumlah petani adalah konversi lahan, yang merupakan perubahan
fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari yang semula direncanakan sebagai lahan
pertanian menjadi fungsi lain yang menjadi dampak negatif (masalah) terhadap
lingkungan dan potensi lahan itu sendiri. Perubahan fungsi lahan dalam artian perubahan
/ penyesuaian penggunaan, disebabkan faktor-faktor yang secara garis besar meliputi
kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin bertambah jumlahnya dan
meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik.
Konversi lahan pada dasarnya merupakan hal yang biasa dan wajar terjadi, namun
realitanya konversi lahan menjadi masalah karena terjadi di atas lahan pertanian yang
masih produktif. Dimana sangat berpengaruh dengan ketahanan pangan nasional, alih
fungsi lahan pertanian sawah merupakan salah satu faktor yang langsung berdampak
terhadap hasil produksi padi. Alih fungsi lahan semakin masif terjadi di wilayah pertanian
yang dekat dengan wilayah perkotaan maupun daerah yang sedang mengalami
pemekaran dan perkembangan wilayah perkotaan. Fenomena konversi lahan juga terjadi
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di Kota Batu, yang mana dahulunya Kota Batu terkenal dengan kawasan penghasil Apel.
Konversi lahan untuk kepentingan investasi seperti pembangunan tempat wisata,
perkantoran, perumahan, maupun kawasan bisnis adalah salah satu penyebabnya.
Perkembangan pariwisata di Kota Batu yang dari tahun ke tahun yang semakin pesat
telah menghilangkan julukan Batu yang sebelumnya adalah Kota Apel menjadi Kota
Wisata. Hal ini berpengaruh pula pada penurunan jumlah petani yang disebabkan salah
satunya adalah karena konversi lahan, sehingga menyebabkan beralihnya profesi
masyarakat dari petani ke bidang yang lainnya. Perekonomian Kota Batu saat ini justru
bersandar pada sektor perdagangan, hotel, dan restoran.
Banyaknya objek wisata yang berdiri disekitar desa sehingga masyarakat setempat
berlomba-lomba mengembangkan usaha baik dalam sektor perdagangan maupun
penyedia fasilitas bagi para wisatawan yang datang. Objek wisata yang ada antara lain
adalah seperti Batu Night Spectaculer, Jatim Park 2 / Batu Secret Zoo, Eco Green Park,
Coban Putri, Batu Flower Garden, Coban Rais, Peternakan Kuda Mega Star, dan banyak
tempat wisata lainnya. Berdasarkan hal ini sangat berpengaruh terhadap terjadinya
perubahan sosial masyarakat dusun Krajan Desa Oro-Oro Ombo yang berprogesi sebagai
petani untuk mengkonversi pekerjaannya di bidang industri pariwisata.
Tingkat pendapatan di sektor pertanian yang relatif rendah dan keterbatasan sektor
pertanian dalam penyerapan tenaga kerja dipedesaan menjadi penyebab masyarakat
pedesaan khususnya petani mencari alternatif pekerjaan yang lain di luar sektor pertanian.
Menurut studi ILO (International Labour Organization) tahun 1960 dalam Karsidi
(2003) menemukan bahwa alasan orang-orang meninggalkan pekerjaan pertanian karena
dua masalah pokok sebagai faktor utama yaitu (1) tingkat pendapatan di sektor pertanian
yang sangat rendah dan (2) adanya kesempatan kerja diluar sektor pertanian. Selain
daripada itu munculnya industri di pedesaan membawa pergeseran dalam masyarakat.
Pergeseran dari masyarakat agraris menuju ke arah masyarakat industri akan membawa
pergeseran dalam bidang ekonomi maupun sosial.
Hasil pemaparan dari latar belakang yang telah diberikan oleh penulis maka penulis
melakukan penelitian mengenai permasalahan dari konversi lahan yang berakibat pula
konversi profesi petani. Dari penjelasan yang telah dipaparkan dapat ditarik rumusan
masalah yakni sebagai berikut Bagaimanakah tindakan sosial konversi pekerjaan dari
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petani (peasant) ke industri pariwisata di Dusun Krajan Desa Oro-Oro Ombo Kecamatan
Batu Kota Batu dan Perubahan sosial apa saja yang ditimbulkan dari tindakan rasional
konversi pekerjaan dari petani ke industri pariwisata di Dusun Krajan Desa Oro-Oro
Ombo Kecamatan Batu Kota Batu?.
KAJIAN TEORITIS
Tindakan Sosial
Max Weber menjelaskan dalam teorinya tentang Tindakan sosial bahwasanya
suatu tindakan individu sepanjang tindakan itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi
dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain. Suatu tindakan individu yang
diarahkan kepada benda mati tidak masuk dalam kategori tindakan sosial. Suatu tindakan
akan dikatakan sebagai tindakan sosial ketika tindakan tersebut benar-benar diarahkan
kepada orang lain. Dikatakan bahwa struktur sosial dan pranata sosial merupakan dua
konsep yang saling berkaitan dalam membentuk tindakan sosial (social action).
Konversi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Konversi diartikan sebagai sebuah
perubahan baik sistem maupun kepemilikan atas suatu pengetahuan maupun benda ke
sistem dan pengetahuan yang lain yang lebih baik. Profesi pekerjaan petani yang berubah
menjadi pengusaha di bidang industri pariwisata merupakan suatu bentuk konversi yang
terjadi dikarenakan terdapat penambahan pengetahuan dari petani untuk melakukan
mobilitas sosial dengan tujuan mendapatkan kehidupan yang lebih baik.
Petani
Petani dijelaskan oleh A.T. Mosher bahwa petani sendiri adalah manusia yang
melakukan segala kegiatan dengan memberdayakan tanaman serta hewan dan sifat tanah
agar supaya lebih berguna bagi dirinya. Kemudian beliau menjelaskan jika dalam
melakukan usaha bertaninya, setiap petani mempunyai dua peranan yaitu pertama petani
sebagai juru tani (cultivator) dan sebagai seorang pengelola atau (manajer).  Petani
sebagai juru tani bertujuan untuk memelihara tanaman serta hewan yang berguna untuk
memperoleh hasil yang lebih bermanfaat bagi masyarakat. Disisi lain peranan petani
sebagai pengelola (manajer) bertujuan untuk mengelola keterampilan meliputi kegiatan
pikiran yang didukung oleh keinginan, dimana didalamnya sudah termasuk pengambilan
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keputusan serta penentuan pilihan yang didapatkan dari alternatif - alternatif yang telah
tersedia.
Kemudian Koentjaraningrat mengemukakan sebuah pendapat mengenai petani
bahwa:
“Petani  atau  peasant  itu,  rakyat  pedesaan,  yang  hidup  dari  pertanian dengan
teknologi lama, tetapi merasakan diri bagian bawah dari suatu kebudayaan yang lebih
besar, dengan suatu bagian atas yang dianggap lebih halus dan beradab dalam masyarakat
kota. Sistem ekonomi dalam masyarakat petani itu berdasarkan pertanian (bercocok
tanam, peternakan, perikanan) yang menghasilkan pangan dengan teknologi yang
sederhana dan dengan ketentuan-ketentuan produksi yang tidak berspesialisasi”.
Perubahan Sosial
Pada hakikatnya manusia sepanjang hidupnya itu selalu mengalami siklus
perubahan. ada yang dalam hidupnya mengalami perubahan secara cepat, ada pula yang
mengalami secara lambat. Itu semua bergantung masing-masing individu manusia.
Max Weber sendiri mendefinisikan jika perubahan sosial menjadi satu kesatuan dan
tidak dapat dipisahkan dari proses berpikir yang rasional dan tujuan yang akan diperoleh
oleh pelaku Osburn dimana berupaya memberikan suatu definisi tertentu, walaupun tidak
memberikan pengertian secara mendetail tentang perubahan sosial dalam masyarakat.
Sejumlah ahli menyimpulkan bahwa perubahan sosial itu dari segi penyebabnya,
yaitu dimana bisa diakibatkan oleh perubahan kondisi geografis, kebudayaan, komposisi
penduduk serta adanya difusi atau temuan-temuan baru dalam masyarakat sebagai salah
satu penyebab terjadinya perubahan sosial.
Selain dari ketiga jenis perubahan yang dikemukakan Astrid S. Menurut Gerhard
Lendski masyarakat bergerak dalam serangkaian bentuk seperti berburu, bercocok tanam,
bertani dan masyarakat industri berdasarkan bagaimana cara mereka memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Ada tiga konsep kunci dalam pernyataan Lenski yaitu adanya
continuity, inovation, dan extinction
Industri Pariwisata
Salah satu definisi dari kegiatan pariwisata yaitu adalah kegiatan yang dilakukan
melalui usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dari manusia yaitu untuk
memperoleh kebahagiaan. Pada umumnya kebahagiaan itu diperoleh dari jasa yang telah
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diberikan oleh pihak lain.  Pariwisata juga merupakan suatu industri, dimana suatu
kegiatan industri membutuhkan suatu kerja keras agar berhasil yang akan membuat
berbagai macam produk sehingga dapat memberikan kepuasan dan kesejahteraan bagi
manusia. Oleh karena itu kata industri selalu dekat dengan makna suatu usaha yang
menghasilkan produk.
Kerangka Konseptual
Konversi pekerjaan petani merupakan sebuah proses dari adanya industri pariwisata
yang menciptakan sebuah peluang bagi petani untuk masuk menjadi bagian dari industri
pariwisata. Kemudian dengan adanya industri pariwisata juga menyebabkan petani
mengkonversi lahan pertaniannya, hal ini dikarenakan adanya industri pariwisata
menyebabkan naiknya harga jual tanah. Petani di Dusun Krajan Desa Oro-Oro Ombo
yang memiliki lahan pertanian dan berlokasi di dekat tempat-tempat wisata memiliki
kesempatan mendapatkan keuntungan lebih banyak dengan menjual tanahnya ataupun
mengkonversi lahannya untuk dijadikan sarana penunjang kegiatan pariwisata seperti
hotel, rumah makan, pusat oleh-oleh, homestay, villa, warung makan. Tindakan seperti
ini merupakan tindakan rasional, sedangkan dalam melakukan tindakan rasional dapat
diuraikan dengan 4 tindakan rasional yang dikemukakan oleh Max Weber yaitu tindakan
rasional instrumental, tindakan afektif, tindakan rasional nilai, dan tindakan rasional
tradisional. Keempat tindakan yang disebutkan oleh Max Weber merupakan satu
kesatuan proses yang dilakukan oleh individu dalam melakukan suatu tindakan yang
dinamakan tindakan sosial (sosial action) sehingga muncullah suatu perubahan sosial.














sangat menarik untuk dibahas karena berhubungan dengan pekerjaan yang dilakukan
sebagai mata pencaharian utama masyarakat. Perubahan sosial ekonomi juga berkaitan
dengan latar belakang pergeseran pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat khususnya
petani. Dimana, setiap individu berhak untuk melakukan pekerjaan sebagai alat untuk
memenuhi tujuan dan keinginan.
Fenomena petani beralih pekerjaan merupakan sebuah proses hubungan sebab
akibat dimana masuknya industri pariwisata merupakan satu faktor pemicu. Sedangkan
perkembangan industri pariwisata di Kota Batu mengalami perkembangan yang cukup
pesat dari tahun ke tahun. Sehingga menyebabkan terjadinya konversi lahan pertanian
menjadi berbagai macam tempat usaha / bisnis untuk mendukung industri itu sendiri atau
bisa juga disebut sebagai stakeholder dalam industri pariwisata. Perubahan penggunaan
lahan dari penggunaan satu ke penggunaan lain terjadi dikarenakan adanya peningkatan
permintaan lahan sedangkan jumlah lahan yang tersedia tidak mengalami peningkatan.
Sehingga terjadilah perubahan penggunaan fungsi lahan. (Subali, 2005).
Konversi lahan secara lambat laun mengurangi jumlah profesi petani maupun buruh
tani, sehingga untuk bertahan hidup dan melanjutkan kehidupan profesi sekitar pertanian
akhirnya ditinggalkan. Adapun petani yang memiliki lahan pertanian lebih memilih
menjual lahannya atau merubah lahan pertaniannya untuk dijadikan sebagai hotel, rumah
makan, toko, dan lain sebagainya yang sudah tidak ada hubungannya dengan pertanian.
Konversi lahan terjadi karena adanya peluang yang lebih menguntungkan dibandingkan
lahan pertanian, dimana banyaknya lahan pertanian yang dijadikan untuk perumahan,
penginapan. Adapun buruh tani yang tidak memiliki lahan pertanian memilih untuk
menjadi pedagang di sekitar daerah wisata. Keputusan petani beralih pekerjaan
disebabkan karena motif atau keinginan petani untuk memenuhi kebutuhan sosial dan
ekonomi. Terkait dengan hal itu juga telah mengakibatkan terjadinya proses mobilitas
sosial mobilitas sosial terjadi karena terbatasnya pekerjaan dipertanian, buruh tani pindah
sebagai buruh di industri kecil.
Hal ini bisa dilihat dari realita yang telah terjadi di Dusun Krajan Desa Oro-Oro
Ombo, bahwasanya lahan yang paling banyak mengalami perubahan fungsi adalah lahan
pertanian yang produktif dialihkan fungsinya menjadi non pertanian. Dimana bisa
disebutkan contohnya yaitu hotel, tempat hiburan, rumah makan yang perubahan ini
8
dilakukan oleh pemilik lahan pertanian itu sendiri secara sadar. Sehingga berdasarkan
pada penelitian terdahulu, penelitian konversi lahan diduga bisa terjadi karena ada
sejumlah faktor pendukung yang berhubungan dengan pengambilan keputusan petani
untuk mengubah lahan yang dipunyai yang selaras dengan empat variable yang akan
diteliti dalam penelitian ini yaitu faktor ekonomi sang pemilik lahan, faktor kondisi sosial
masyarakat, faktor kondisi lahan serta peraturan pemerintah yang masih berlaku.
Setelah melihat keterhubungan antara faktor kondisi ekonomi, kondisi sosial,
kondisi lahan dan peraturan pemerintah dengan keputusan petani mengkonversi lahan
pertanian, maka dilihat pula pengaruh / dampak konversi lahan pertanian tersebut
terhadap kondisi sosial dan tingkat ekonomi petani/ masyarakat serta kondisi lingkungan
di Desa Oro-Oro Ombo. Diduga bawa konversi lahan memiliki pengaruh yang erat
dengan terjadinya perubahan kesejahteraan ekonomi petani / masyarakat, perubahan
sosial masyarakat dan kondisi lingkungan Desa Oro-Oro Ombo.
METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research). Pendekatan
masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis studi kasus. Jenis
penelitian studi kasus relevan dengan penelitian ini karena metode penelitian yang
digunakan merupakan metode penelitian deskriptif, dimana metode kualitatif ini dalam
pelaksanaannya dapat dilakukan melalui studi kasus maupun studi komparasi.
Berdasarkan hal tersebut, jenis penelitian studi kasus ini dipilih juga karena sifat
kecenderungannya yang biasa memperhatikan permasalahan mengenai mengapa suatu
keputusan / tindakan diambil dan bagaimana pelaksanannya.
Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokasi yang dipilih oleh peneliti dalam melakukan penelitian guna untuk
mendeskripsikan “Tindakan Rasional Konversi Pekerja dari Pertanian ke Industri
Pariwisata di Kota Batu”. Dipilihnya Desa Oro-Oro Ombo Kota Batu dalam penelitian ini
dengan pertimbangan bahwa, Desa Oro-Oro Ombo Kota Batu adalah salah satu daerah di
Kota Batu yang pada mulanya memiliki banyak lahan pertanian yang produktif namun
pada saat ini banyak beralih fungsi menjadi homestay, restoran, toko pracangan, tempat
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parkir dan tempat wisata sehingga menurut penulis banyak petani yang beralih pekerjaan
dari sektor pertanian ke sektor pariwisata. Pertimbangan yang lain, adalah pertimbangan-
pertimbangan yang terkait dengan keterjangkauan proses penelitian, baik dalam masalah
perijinan, efektifitas pelaksanaan penelitian, dan keterjangkauan biaya  dalam proses
penelitian. Sedangkan waktu penelitian, dilakukan selama 6 bulan dari bulan Januari-Juni
Tahun 2019 dan dilakukan setiap pada jam-jam istirahat ataupun setelah subyek
penelitian telah beraktifitas / bekerja.
Subyek Penelitian
Subjek atau responden dalam penelitian ini adalah Ketua pengurus harian
paguyuban homestay Darmo di desa Oro-Oro Ombo Kota Batu sebagai informan kunci.
Kemudian dari informan kunci mengarahkan kepada penulis untuk mendatangi Pak
Hariono, Pak Totok, Bu Dewi, dan Pak Agus. Tentunya dalam menentukan subjek
penelitian penulis menggunakan cara purposive sehingga memudahkan dan tepat sasaran
dalam menggali informasi.
Sumber Data
Dalam melakukan mekanisme dan proses penelitian tentunya dibutuhkan jenis data
apa dan bagaimana yang akan digunakan oleh peneliti. Adapun data yang dijaring dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer dan data sekunder
yang akan dikumpulkan merupakan data yang berhubungan dengan masalah atau fokus
dalam penelitian ini dalam bentuk kata-kata atau narasi, kalimat-kalimat, dan bahkan juga
dalam bentuk angka-angka dan atau statistika.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari 3 macam
yaitu Observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data menurut miles huberman
yang disebut model interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, menarik
kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data
Penggunaan teknik triangulasi merupakan cara untuk mengecek keabsahan data.
Teknik triangulasi digunakan sebagai pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang
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lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. Kegunaan lain
teknik triangulasi ini juga bisa memperkaya data serta untuk menyelidiki validitas tafsiran
peneliti terhadap data, maka dari itu teknik triangulasi bersifat reflektif. Triangulasi
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data, teknik dengan triangulasi ini dapat
dilakukan dengan beberapa cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara, dan selanjutnya membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tindakan Rasional Konversi Pekerjaan dari Pertanian ke Industri Pariwisata
Jenis tanah mekanis yang dimiliki oleh Kota Batu  memiliki kandungan mineral
yang dapat mempengaruhi tingkat kesuburan tanah dan tanah di Kota Batu dengan sifat
dan jenis yang telah disebutkan memiliki tingkat kesuburan yang tinggi. Dengan potensi
alam yang sangat mendukung untuk tumbuh kembangnya sektor pertanian. Sehingga
menyebabkan sebagian besar penduduk Kota Batu bermata pencaharian di sektor
pertanian. Pada era tahun 80-90an Kota Batu memiliki julukan sebagai kota apel
dikarenakan pada era tersebut produksi apel memiliki jumlah yang besar selain dari
produksi yang besar Apel di Kota Batu memiliki ciri khas tersendiri sehingga banyak
diminati.
Setelah resmi menjadi pemerintahan Kota pada 17 Oktober 2001, Kota Batu mulai
menata dan membangun kotanya. Dengan merujuk kepada kebijakan Pemerintah
Indonesia tentang kepariwisataan dan dengan dasar konsep daerah yang ingin memajukan
daerahnya di sektor pariwisata, kemudian pemerintah Kota Batu mulai menjalankan
strategi dengan kebijakan-kebijakan untuk memajukan industri pariwisata. Misi Kota
Batu bertujuan untuk meningkatkan sektor pariwisata diantaranya adalah “Meningkatkan
kwalitas sumber Daya Manusia (SDM), yang ditandai dengan meningkatkan kualitas
pendidikan, kesehatan, keterampilan dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) guna menghadapi era globalisasi serta mengelola sumberdaya alam berbasis
pada pertanian dan pariwisasta yang berwawasan lingkungan, pengembangan sistem
ekonomi kerakyatan yang selaras dengan perkembangan dunia usaha melalui kemitraan
usaha ekonomi lemah dengan industri pariwisata dan pertanian dalam rangka
meningkatkan ekonomi, pendapatan masyarakat serta mengurangi kesenjangan sosial
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ekonomi maupun kemiskinan dan pengangguran dan perwujudan kehidupan sosial yang
dinamis dan berkembang seni budaya serta olahraga yang menunjang pariwisata daerah”.
Seiring dengan perjalanan waktu kota Batu tetap fokus terhadap keinginannya
untuk menjadikan Kota Batu sebagai sentra wisata. Kemajuan pariwisata di Kota Batu
dikatakan mengalami pertumbuhan yang pesat sejak 2007, dibawah kepemimpinan Eddy
Rumpoko yaitu selaku Walikota Batu periode 2007-2012. Dengan visi yang dibawanya
yaitu Kota Batu sebagai sentra pariwisata didukung oleh SDM (sumber daya manusia),
SDA (sumber daya alam), dan SDB (sumber daya budaya), serta pemerintahan yang
kreatif, inovatif, dan bersih bagi seluruh rakyat yang dijiwai keimanan dan ketaqwaan
kepada Tuhan yang Maha Esa. Saat mulai menjabat, banyak penginapan, hotel dan
restoran di Batu yang terancam gulung tikar. Hal ini dikarenakan sepinya wisatawan yang
datang. Eddy Rumpoko kemudian membranding Kota Batu dengan brand Kota Wisata
Batu. Dengan brand tersebut kemudian beliau menawarkan konsep budaya lokal dan
jaminan kemanan kepada investor untuk menggarap potensi wisata di Batu. Sehingga,
kota batu dapat melakukan pembenahan-pembenahan tempat-tempat wisata, maupun juga
mendatangkan investor untuk membuat wahana-wahana wisata buatan. Wahana wisata
buatan tersebut seperti Jatim Park 1, 2, dan yang terbaru Jatim Park 3, kemudian ada juga
Eco Green Park, Batu Night Spectaculer, WESB (Wisata Edukasi Susu Batu), Museum
Angkut. Eddy juga mengemas Alun-Alun Kota Batu sebagai taman wisata yang nyaman
dan wahana bermain bagi anak-anak.
Dari perkembangan Kota Batu dengan banyaknya tempat wisata tersebut
memberikan konsekuensi tersendiri bagi masyarakat kota Batu khususnya desa Oro-Ora
Ombo. Lokasi Desa Oro-oro Ombo sangat strategis berada di dekat pusat Objek Wisata
seperti Batu Night Spectaculer, Museum Satwa Batu, Jatim Park, Eco Green Park dan
Museum Angkut. Semua objek wisata tersebut lokasinya sangat berdekatan dengan desa
Oro-oro Ombo sehingga kebutuhan akan fasilitas-fasilitas seperti rumah makan, hotel /
penginapan, pusat oleh-oleh dan fasilitas lainnya cukup tinggi.
Oro-Oro Ombo merupakan salah satu Desa di Kota Batu yang letaknya di kaki
Gunung Panderman. Sebagian besar wilayah desa Oro-Oro Ombo adalah petanian, hutan
dan datarannya relatif datar dan berbukit. Penduduk desa Oro-Oro Ombo sebagian besar
bekerja sebagai petani dan peternak. Berdasarkan data yang telah disebutkan sebelumnya
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jumlah petani dan peternak di Desa Oro-Oro Ombo sebanyak 1.793. Jumlah ini tersebar
di 3 dusun, yaitu Dusun Krajan, Dresel, dan Dusun Gondorejo.
Keberadaan Objek Wisata dan jarak Objek Wisata yang cukup dekat dengan desa
Oro-Oro Ombo menyebabkan banyaknya perubahan sosial yang terjadi di masyarakat.
Perubahan yang terjadi salah satunya adalah perubahan pekerjaan, yang awalnya dari
Petani berpindah ke sektor Industri Pariwisata seperti contoh yang telah disebutkan di
atas. Hal itu, dikarenakan lokasi yang strategis menyebabkan kebutuhan penunjang
wisata menjadi meningkat sehingga ini merupakan peluang bagi masyarakat yang
menjadi petani untuk ikut menjadi bagian dari penggerak industri pariwisata itu sendiri.
Industri pariwisata merupakan kegiatan ekonomi yang sama sekali berbeda dari
kegiatan ekonomi masyarakat Dusun Krajan Desa Oro-Oro Ombo sebelumnya,
dikarenakan masyarakat dusun Krajan kegiatan ekonominya adalah bertani. Hal ini
dikarenakan luasnya lahan pertanian masyarakat Dusun Krajan, lahan pertanian tersebut
didapatkan dari warisan keluarga yang turun temurun. Sehingga masyarakat Dusun
Krajan meneruskan roda ekonomi para pendahulunya dengan bertani dan beternak
sebagai mata pencaharian utama. Namun dengan bertumbuh dan kembangnya sektor
pariwisata di Kota Batu membawa perubahan terhadap kehidupan masyarakat Dusun
Krajan.
Seperti banyak diuraikan oleh para pakar sejarah, masuknya sistem baru pada
masyarakat, sedikit banyak akan direspon oleh masyarakat tersebut sesuai dengan
kerangka pemikirannya terhadap kenyataan yang dihadapinya baik yang sudah terjadi
maupun sedang terjadi . Terdapat tiga ukuran perubahan menurut pearse , yaitu
perubahan dalam dimensi ekonomi, dimensi struktural, dan dimensi kultural. Dimensi
ekonomi adalah perubahan penghasilan dari ikatan kekeluargaan ke pemasukan yang
bersifat individu / pendapatan yang sebelumnya dari bertani dikelola bersama untuk
keluarga berubah ke pendapatan dari setiap anggota keluarga yang bekerja diluar sektor
pertanian. Perubahan dimensi struktural adalah perubahan keanggotaan yang awalnya
hanya sebagai masyarakat sekitar menjadi keanggotaan masyarakat yang bersifat nasional
dikarenakan adanya pertambahan jumlah penduduk yang datang dari luar daerah
sehingga keanggotaan masyarakat yang awalnya bersifat homogen berubah menjadi
heterogen yang awalnya semua bekerja sebagai petani dan peternak kemudian berubah
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menjadi banyak macam pekerjaan. Perubahan dimensi kultural adalah perubahan
masyarakat yang awalnya homogen menjadi heterogen dikarenakan adanya bermacam-
macam suku budaya.
Adanya tempat wisata ini membawa implikasi terhadap masyarakat desa oro-oro
ombo. Pada awal pendirian BNS banyak menimbulkan pro dan kontra dari masyarakat.
Penolakan masyarakat disampaikan oleh forum warga oro-oro ombo, selah satu penyebab
penolakan tersebut adalah dikarenakan BNS mengusung konsep wisata malam, dimana
dalam pemahaman masyarakat wisata malam memiliki stigma kurang bagus.
Adanya industri di sekitar pedesaan membawa pergeseran dalam masyarakat.
Pergeseran dari masyarakat yang agraris menuju ke arah industri, dan akan membawa
perubahan dalam bidang ekonomi maupun sosial. Pergeseran di bidang ekonomi pada
masyarakat di Dusun Krajan Desa Oro-Oro Ombo terutama petani adalah adanya
pergeseran pekerjaan dari petani menjadi pengusaha homestay, menjadi pedagang,
menjadi buruh bersih-bersih rumah, menjadi calo / makelar homestay. Namun pekerjaan
yang disebutkan sebelumnya hanya dilakukan di sekitar Desa Oro-Oro Ombo.
Dikarenakan di Desa Oro-oro Ombo terdapat banyak homestay dan terdapat tempat
wisata BNS. Padahal sebelumnya masyarakat di Desa Oro-Oro Ombo khususnya Dusun
Krajan mayoritas bekerja sebagai petani dan peternak.  Berawal dari adanya tempat
wisata BNS menyebabkan harga jual tanah di sekitar BNS mengalami peningkatan.
Selain peningkatan harga jual, kebutuhan akan sarana penunjang tempat wisata di sekitar
BNS menyebabkan adanya peluang bagi masyarakat untuk menghasilkan suatu produk
antara lain homestay. Naiknya harga jual tanah berimplikasi terhadap berkurangnya lahan
pertanian di Dusun Krajan Desa Oro-Oro Ombo dikarenakan pemilik lahan menjual
lahannya dengan motif untuk mendapatkan keuntungan. Selain mendapatkan keuntungan
melalui menjual tanah pemilik lahan pertanian juga kembali menginvestasikan hasil
penjualannya untuk membeli tanah yang lebih luas di tempat yang lain dengan harga
yang lebih murah.
Bertolak dari penjelasan yang sebelumnya, Max Weber  dalam teori sosiologisnya
menyatakan bahwa, setiap individu mempunyai pola makna tersendiri dalam melihat,
menilai, mengasumsikan, dan bahkan mempersepsikan sesuatu, yang pada muaranya
melahirkan suatu tindakan.  Sehingga hal kondisi ini, menurut “Weber”, manusia sebagai
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individu, adalah aktor yang bebas (volunteer) dalam melakukan suatu tindakan tanpa
adanya pengaruh struktur yang bersifat determinan bagi dirinya. Oleh karena itu, menurut
“Weber” tindakan-tindakan yang dilakukan oleh masing-masing individu, secara makro,
adalah tindakan yang penuh makna, atau dalam termenologi “Weber” adalah
“Verstehen”.
Tindakan rasional berdasarkan peluang usaha.
Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara
(interview), dan observasi terkait dengan tindakan rasional konversi pekerjaan petani ke
industri pariwisata di Dusun Krajan Desa Oro-Oro Ombo menyimpulkan bahwa dengan
adanya tempat wisata yang bernama BNS menyebabkan timbulnya rangsangan terhadap
warga yang semula berprofesi sebagai petani ber inovasi untuk menjadikan rumahnya
sebagai homestay. Dikarenakan Batu Night Spectaculer adalah tempat wisata yang hanya
buka pada sore hari pukul 16.00 sampai pukul 20.00 sehingga banyak tamu yang pulang
dari tempat wisata larut malam. Sehingga kemudian datang sebuah peluang yang
terinspirasi dari permintaan tamu yang datang kerumah warga dan bertanya tentang
homestay. Berangkat dari peluang yang di inspirasi oleh permintaan wisatawan dan
dengan motif untuk menghasilkan sumber pendapatan baru akhirnya merangsang
beberapa masyarakat untuk menyediakan homestay.
Peluang usaha ini merupakan salah satu implikasi yang dihasilkan dengan adanya
tempat wisata BNS di daesa Oro-Oro Ombo. Menurut teori Weber tindakan ini masuk
dalam tipe tindakan rasional instrumental dimana aktor melakukan tindakan yaitu
menyiapkan rumahnya untuk dijadikan homestay didasrkan atas pertimbangan dan
pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat untuk
mencapai tujuan. Tindakan ini dilakukan untuk mencapai tujuan dengan pertimbangan
rasional. Tujuan yang ingin dicapai oleh aktor adalah untuk mendapatkan pendapatan
atau mendapatkan keuntungan dengan memanfaatkan peluang usaha yang ada yaitu
menyewakan homestay yaitu bermodalkan rumah yang dimilikinya. Alat yang digunakan
untuk mencapai tujuan tersebut adalah rumah yang ditinggali. Tidak hanya alat yang
berupa rumah, alat lain yang digunakan untuk mencapai tujuan aktor tersebut adalah
dengan menyediakan makan dan susu kepada tamu yang menginap di rumahnya /
homestay. Seperti yang disampaikan Mill  dalam buku berjudul “The Tourism,
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International Business” yang mengatakan bahwa perkembangan pariwisata dapat
memberikan keuntungan bagi wisatawan maupun komunitas tuan rumah (host) dan
manikkan taraf hidup melalui keuntungan ekonomi. Jadi, dengan adanya BNS membawa
keuntungan ekonomi bagi petani di Oro-Oro Ombo yang awalnya hanya bergantung
kepada hasil pertanian dan pekerjaan sampingan lainnya. Adanya tempat wisata,
menciptakan banyak peluang usaha bagi masyarakat di sekitar wisata BNS tidak hanya
penginapan tetapi juga merangsang usaha-usaha lainnya untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan yang datang seperti menjual makanan.
Tindakan Rasional berdasarkan faktor alam.
Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara
(interview), dan observasi terkait dengan tindakan rasional konversi pekerjaan petani ke
industri pariwisata di Dusun Krajan Desa Oro-Oro Ombo menyimpulkan bahwa
mengenai kondisi pertanian yang terkendala faktor alam. A.T. Mosher menjelaskan suatu
hipotesa jika pancaran sinar matahari yang menyinari permukaan bumi dimana-mana
tanpa keberadaan manusia, asalkan terdapat suhu yang tepat serta air yang cukup maka
tumbuh-tumbuhan serta hewan dapat tumbuh dimana manusia yang dating untuk
mengelola keadaan ini. Peran manusia hanyalah sebagai manager yang mengatur apa
yang harus ditanam di lahan pertaniannya. Selebihnya, kegiatan pertanian bergantung
pada faktor alam, ketidak pastian musim yang pada masa sebelumnya memiliki siklus
teratur dan stabil dapat dijadikan sebaga ukuran oleh petani dalam memutuskan tanaman
apa yang akan ditanam serta memprediksi waktu panen dan jumlah panen yang didapat.
Selain pertimbangan ekonomi, hal lain yang menjadi pertimbangan petani untuk beralih
dari bertani kemudian bergerak di bidang industri pariwisata yaitu kondisi lingkungan
sekitar yang tidak mendukung untuk pertanian yaitu sulitnya air yang biasa digunakan
untuk irigasi. Hal ini dikarenakan banyaknya tanah / tegalan yang sudah dikonversi
menjadi perumahan maupun homestay. Sehingga berpengaruh terhadap kebutuhan air
yang biasa digunakan warga. Hal ini selaras dengan pendapat weber dalam teori tindakan
yaitu manusia memilih, menilai, dan mengevaluasi terhadap tindakan yang sedang terjadi
dan yang akan dilakukan.  Sebagai manajer dalam mengelola pertanian yang
hubungannya sangat erat dengan faktor alam yaitu ketersediaan air, iklim, cuaca, musim
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maka sangat berpengaruh terhadap pola pikir petani apabila terdapat ketidak sesuaian
antara yang diharapkan dan yang terjadi.
Tindakan Rasional berdasarkan nilai dan budaya masyarakat.
Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara
(interview), dan observasi terkait dengan tindakan rasional konversi pekerjaan petani ke
industri pariwisata di Dusun Krajan Desa Oro-Oro Ombo menyimpulkan bahwa dalam
kehidupan masyarakat nilai dan norma adalah salah satu elemen penting dalam
berinteraksi sosial. Menurut Robert M.Z. Lawang, nilai adalah gambaran mengenai apa
yang diinginkan, yang pantas, yang berharga, yang mempengaruhi perilaku sosial dari
orang yang memiliki nilai itu perilaku sosial dari orang yang memiliki nilai itu.
Dikarenakan nilai adalah sesuatu yang dianggap baik dan buruk oleh masyarakat, maka
dalam bertindak adanya nilai yang melekat pada seseorang menjadi dasar pertimbangan
dalam menjalankan suatu tindakan. Seperti yang dilakukan oleh aktor yang dalam
penilaian masyarakat seseorang yang sudah berhaji adalah orang yang taat beribadah dan
kental dengan nilai-nilai agama. Sedangkan villa / homestay dalam penilaian masyarakat
adalah suatu usaha yang bermakna negatif dikarenakan seringnya dijadikan tempat untuk
bermaksiat. Seperti yang telah diketahui masyarakat Oro-oro Ombo stigma yang melekat
di villa songgoriti adalah bisa disewa short time, dan tidak ada batasan-batasan tertentu
untuk menyewa. Sehingga dapat dikatakan dalam penilaian masyarakat seorang yang
sudah berhaji namun membuka usaha homestay adalah perbuatan yang dinilai kurang
baik di mata masyarakat. Namun, penilaian tersebut mulai hilang dikarenakan adanya
aturan yang dibuat oleh paguyuban homestay, sehingga dapat menggeser pemahaman
masyarakat tentang penilaian negatif terhadap homestay di oro-oro ombo.
Tindakan Rasional berdasarkan ekonomi dan mobilitas sosial
Hal terkait tindakan rasional konversi pekerjaan dari petani ke industri
menyimpulkan bahwa terdapat pemahaman tesendiri dalam menentukan tindakan yaitu
berlatar belakang dengan adanya tempat wisata yang dibangun di daerahnya sehingga
membuat rangsangan (stimuly) untuk membuat suatu usaha baru yang bisa meningkatkan
pendapatannya dikarenakan asal mula aktor adalah petani, namun tidak ingin
menggantungkan hanya dari hasil bertani. dengan adanya tempat wisata BNS ada peluang
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untuk membuka usaha baru. Pertimbangan lain dalam menentukan tindakannya adalah
faktor peningkatan harga jual atas tanah di Kota Batu yang dikarenakan adanya tempat
wisata menyebabkan nilai jualnya meningkat. Sehingga, pemilik tanah menjual tanahnya
untuk dibelikan tanah di tempat lain dengan harga yang lebih murah dan yang lebih luas.
Dalam teori alokasi lahan, alokasi lahan mengarah kepada penggunaan yang
menghasilkan surplus ekonomi (land rent) yang lebih tinggi, yang tergantung pada derajat
kualitas lahan yang ditentukan oleh kesuburannya, fungsi, dan lokasinya. Suatu kota yang
dikelilingi oleh lahan yang kualitasnya homogen seperti lahan pertanian. Tata guna lahan
yang dihasilkan dapat dipresentasikan sebagai cincin-cincin lingkaran yang bentuknya
konsentris yang mengelilingi kota tersebut. Tanah yang letaknya paling jauh dari kota
memiliki harga yang rendah dan kenaikan harga tersebut meningkat secara linear kearah
pusat kota.
Pertimbangan lainnya yang dinyatakan salah satu informan yang dapat dipahami
pekerjaan di bidang pertanian yang bersifat musiman mengakibatkan pendapatan yang
didapat tidak tetap sedangkan kebutuhan hidup semakin meningkat, hal ini menyebabkan
masyarakat pedesaan di Indonesia yang mayoritas penduduk masih menggeluti pertanian
beralih ke sektor industri terutama industri kecil .
“A.H. Maslow” menyatakan bahwa, setiap individu, dalam konteks sosialnya di
dalam melakukan suatu tindakan-tindakan senantiasa di dorong oleh sesuatu yang bersifat
intrinsik atau yang bersifat ekstrinsik. Dorongan-dorongan yang ada pada individu-
individu itu sendiri berupa keinginan-keinginan dari individu untuk selalu memenuhi
kebutuhan hidupnya, menurut “Maslow” ada 5 (lima) dasar kebutuhan yang dimiliki
manusia, sehingga mereka akan terdorong untuk melakukan suatu tindakan tertentu (1)
Physiological needs, adalah Kebutuhan fisiologis dalam hal ini adalah kebutuhan untuk
makan, minum, tempat tinggal, dan bahkan kebutuhan seks; (2) Safety needs, adalah
Kebutuhan keamanan; (3) Social needs, adalah Kebutuhan Sosial; (4) Ego Esteem needs,
adalah Kebutuhan akan prestise; dan (5) Self actualization needs, adalah Kebutuhan akan
mempertinggi kemampuan diri.
Kebutuhan-kebutuhan yang disebutkan pertama dan kedua kadang kala
diklasifikasikan dengan istilah lain, misalnya dengan menggolongkan sebagai kebutuhan
primer, sedangkan yang lainnya menggunakan istilah kebutuhan sekunder. Terlepas dari
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penggolongan tersebut yang jelas bahwa sifat, jenis dan identifikasi kebutuhan manusia
berbeda-beda, karena manusia adalah mahluk individu yang khas. Sangat menarik bahwa
dengan makin banyaknya organisasi yang tumbuh dan berkembang dimasyarakat dan
makin mendalamnya tentang pentingnya unsur manusia dalam kehidupan organisatoris,
teori klasik Maslow semakin disempurnakan.bahkan bisa dikatakan mengalami
“koreksi”. Koreksi yang banyak bermunculan adalah tentang hierarki kebutuhan manusia.
Hal ini dapat dimaklumi, karena setiap manusia (individu) dan atau aktor akan berbeda
kebutuhannya dan tidak akan pernah sama. Hal ini searah dengan teori yang
dikemukakan oleh “Aldeffer” menyebutkan bahwa (1) Makin tidak terpenuhinya suatu
kebutuhan tertentu, makin besar pula keinginan untuk memuaskannya; (2) Kuatnya
keinginan memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi semakin besar apabila kebutuhan
yang lebih rendah telah terpuaskan; dan (3) Sebaliknya, semakin sulit memuaskan
kebutuhan yang tingkatannya lebih tinggi, semakin besar keinginan untuk memuaskan
kebutuhan yang lebih mendasar.
Dalam pandangan “weberian” dengan teori tindakan sosial (social action theory)
membatasi tindakan individu menjadi 5 kategorisasi. salah satunya adalah tindakan itu
bisa berasal dari akibat pengaruh positif atas suatu situasi, tindakan yang sengaja diulang,
atau tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-diam dari pihak manapun. Tindakan
positif itu terstimuli oleh paguyuban homestay yang mempengaruhi masyarakat dengan
kenyataan dan hasil yang ditunjukkan dari usaha homestay. Tindakan sosial dapat pula
dibedakan dari sudut waktu sehingga ada tindakan yang diarahkan pada waktu sekarang,
waktu lalu, atau waktu yang akan datang. Seperti yang dijelaskan oleh aktor tindakan
yang dilakukan atas pertimbangan di masa lalu dimana menjadi petani pada masa
sebelumnya dibandingkan dengan usaha homestay lebih menguntungkan menjadi
pengusaha homestay sehingga petani memilih menjual lahannya untuk dijadikan sebagai
modal membangun rumahnya.
Didalam tipe tindakan sosial yang dikemukakan weber dimana tindakan sosial
merupakan proses aktor terlibat dalam pengambilan keputusan subjektif tentang sarana
dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dipilih . Sesuai dengan pembagian
tipe tindakan sosial dari Weber tindakan yang dilakukan oleh aktor masuk dalam
tindakan rasionalitas instrumental, dimana tindakan yang dilakukan adalah atas dasar
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pertimbangan dan pilihan yang sadar yang berhubungan dengan tujuan yang ingin
dicapai. Pendapat weber dalam teori tindakan yaitu manusia memilih, menilai, dan
mengevaluasi terhadap tindakan yang sedang terjadi dan yang akan dilakukan .  Disini
aktor menilai bahwasanya dengan keadaan lingkungan sekitar yang sudah tidak
mendukung untuk bertani dikarenakan sulitnya air yang merupakan dampak dari konversi
lahan pertanian berubah menjadi perumahan dan meningkatnya kebutuhan akan air di
waktu waktu tertentu. Kemudian didukung juga dengan keadaan lingkungan sekitar yang
banyak dari tetangganya beralih ke industri pariwisata, pada akhirnya petani
mengevaluasi apa yang dilakukannya.
Keinginan masyarakat Oro-oro Ombo yang awalnya petani kemudian mengubah
lahannya dari pertanian menjadi bangunan penginapan / homestay. Seperti artikel yang
ditulis oleh Xianghong Feng yang berjudul ‘From Labor To Capital: Tourism And The
Poverty Of Resources In Rural Ethnic China’ tahun 2012. Dalam artikel tersebut,
Xianghong Feng menceritakan bagaiman pengalaman para petani Miao Lokal sebagai
orang-orang terbawah dalam stratifikasi sosial setempat kemudian berusaha
mempertahankan hidup dari gempuran ekonomi pasar dengan mempertahakan hidupnya
di luar sektor pertanian. Masyarakat China yang awalnya melakukan perpindahan /
migrasi besar-besaran ke perkotaan untuk menjadi buruh, kini kembali dan
mengembangkan industri skala kecil dengan memanfaatkan perkembangan pariwisata.
Masyarakat Miao lokal adalah masyarakat yang sedang mengalami perkembangan
pariwisata di daerahnya. Kondisi yang sama dengan masyarakat Oro-oro Ombo, dimana
sebelumnya baik Miao dan Oro-oro Ombo merupakan masyarakat agraris. Kedua
masyarakat ini pada akhirnya juga memutuskan untuk meninggalkan sektor pertanian.
Kesamaan lainnya, baik masyarakat lokal Miao maupun masyarakat Oro-oro Ombo
sama- sama mengembangkan industri kecil untuk turut serta dalam perkembangan
pariwisata. Artinya, meninggalkan sektor pertanian dan beralih ke industri pariwisata
telah menjadi hal yang lazim pada daerah dengan pariwisata yang sedang berkembang.
Perubahan Sosial
Selain perubahan pekerjaan dari petani ke industri pariwisata, yang terjadi di Dusun
Krajan Desa Oro-Oro Ombo adalah perubahan sosial. Perubahan sosial menurut Max
Weber, bahwa tindakan sosial atau perubahan tidak bisa dipisahkan dari proses berfikir
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rasional dan tujuan yang akan dicapai pelaku. Osburn, mengemukakan ruang lingkup
perubahan-perubahan sosial meliputi unsur-unsur kebudayaan baik material maupun yang
immaterial, yang ditekankan ialah pengaruh besar unsur-unsur material terhadap
immaterial. Selanjutnya Soemardjan mengemukakan perubahan sosial rumusannya
adalah segala perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga masyarakat.
Munculnya pranata sosial baru
Dusun Krajan Desa Oro-Oro Ombo adalah pedesaan yang mengalami perubahan
diakibatkan adanya industri pariwisata yaitu tempat wisata BNS. Dengan adanya tempat
wisata tersebut menyebabkan munculnya aturan-aturan baru dalam masyarakat. Hal ini
disebabkan karena manusia cenderung menciptakan keseimbangan dalam bermasyarakat.
Dengan adanya wisata BNS dan wisata lainnya disekitaran Oro-Oro Ombo muncullah
berbagai usaha untuk menunjang dan melayani wisatawan yang datang. Semakin
banyaknya hotel, homestay, villa, dan perumahan. Mayoritas di dusun krajan
masyarakatnya memiliki homestay yang disewakan untuk wisatawan. Dengan adanya
homestay, maka muncullah paguyuban Homestay. Munculnya paguyuban ini adalah hasil
dari ide masyarakat, dimana semenjak adanya homestay kehidupan warga menjadi
berubah. Dari biasanya jam 7 malam jalanan sudah sepi, kemudian berubah jalan dan
rumah-rumah menjadi lebih ramai dari keadaan sebelumnya dikarenakan adanya
wisatawan yang menginap di homestay. Oleh sebab itu fungsi paguyuban ini adalah
membuat aturan agar tercipta keseimbangan dalam masyarakat.
Ada pula aturan-aturan yang tidak tertulis terjadi dengan sendirinya. Seperti
dipindahnya hewan ternak dari sekitar pemukiman ke tanah tegalan yang lokasi lebih
jauh dari pemukiman dan rumah tinggal peternak itu sendiri. Hal itu terjadi karena proses
yang dilalui oleh peternak dikarenakan semakin banyaknya warga yang menjadikan
rumahnya sebagai homestay akhirnya membuat peternak sapi sering mendapatkan
komplain dikarenakan bau kotoran sapi yang mengganggu. Dari proses komplain dan
banyaknya warga yang beralih profesi akhirnya warga yang bertahan beternak sapi
mengikuti realita yang ada. Tanpa ada aturan yang melarang warga memiliki sapi di
sekitar Dusun Krajan namun karena penilaian masyarakat yang telah bergeser yang
sehari-hari terbiasa dengan bau kotoran sapi, mulai bergeser terganggu dengan bau
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kotoran sapi yang bertujuan untuk menciptakan suasana nyaman dan bersih bagi
wisatawan.
Selain munculnya paguyuban yang sangat berpengaruh terhadap tata kehidupan
masyarakat. Perubahan lain yang terjadi adalah adanya penguasaan sumber air yang
dilakukan pemilik hotel dan villa yang membutuhkan banyak karena menampung banyak
wisatawan yang menginap disana dan juga memiliki tandon serta kolam renang. Sehingga
dengan terjadinya penguasaan air di sekitar dusun krajan menyebabkan warga mengalami
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan airnya. Muncullah kesepakatan warga dengan
adanya lembaga pengelola air di Dusun Krajan yaitu Air Swadaya / HIPAM, terdapat
kesepakatan yaitu untuk mengatasi kesulitan air maka dibuatlah jadwal giliran pengaliran
air.
Perubahan pola interaksi
Pola interaksi masyarakat di Dusun Krajan mengalami perubahan, dikarenakan
hubungan yang dilakukan antar masyarakat adalah bersifat transaksional dikarenakan
sama-sama memiliki homestay pertemuan maupun interaksi yang dilakukan hanya
berdasarkan keinginan untuk bertukar informasi mengenai homestay.
Meminjam teori Solidaritas Emile Durkheim yaitu solidaritas sosial organik dan
solidaritas mekanik, dalam melihat perubahan pola interaksi masyarakat Dusun Krajan.
Hubungan yang awalnya merupakan hubungan mekanik yaitu didasarkan atas
homogenitas pekerjaan pada masyarakat Dusun Krajan kemudian dalam beberapa hal
mengalami perubahan menuju solidaritas organik. Kondisi masyarakat yang awalnya
mayoritas petani dan kesemuanya memiliki skill yang sama dalam bertani menyebabkan
ketergantungan yang rendah antar anggota masyarakat. Kemudian dengan beralihnya
masyarakat dari bertani menjadi pengusaha homestay, akhirnya diikuti dengan
munculnya berbagai macam pekerjaan selain bertani. Perbedaan dalam pembagian kerja
menyebabkan saling ketergantungan antara satu dengan yang lain, hal ini dikarenakan
hubungan yang dibangun atas kebutuhan materi.
Perubahan dari solidaritas mekanik ke organik, pada akhirnya menyebabkan
perubahan pola interaksi antar satu anggota dengan anggota lain seperti disebutkan
sebelumnya yaitu hubungan yang dibangun atas dasar kebutuhan materi. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwasanya hubungan yang terjadi bersifat transaksional.
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Selain temuan di atas, temuan lain adalah berubahnya interaksi masyarakat yang
biasanya saling membantu atas dasar solidaritas. Kemudian karena proses interaksi
dengan wisatawan-wisatawan yang kemudian muncul sebuah peluang atau ide, sehingga
bantuan yang sebelumnya bersifat kekerabatan berubah menjadi komoditas. Penulis
mengatakan komoditas karena bantuan tersebut bernilai keuntungan, seperti temuan di
lapangan banyak ditemui orang-orang yang mencari homestay kemudian bertanya kepada
tukang ojek didepan gang akhirnya tukang ojek mengantarkan ke homestay apabila
wisatawan cocok langsung sewa tapi jika tidak cocok tukang ojek akan mengantarkan ke
tempat yang lain lagi sampai wisatawan mendapatkan homestay yang diinginkan. Yang
dilakukan oleh tukang ojek dalam pandangan sosial merupakan suatu perbuatan yang
baik, namun dikarenakan adanya perubahan pola interaksi antar masyarakat. Dimana para
pemilik homestay memberikan fee / imbalan kepada orang yang membawakan tamu ke
homestaynya. Sehingga, yang dilakukan tukang ojek tersebut tidak murni memberikan
bantuan namun dengan motif mendapatkan imbalan dari pemilik homestay.
Perubahan Sosial Ekonomi
Perubahan sosial ekonomi terjadi pada masyarakat Dusun Krajan pasca berdirinya
tempat wisata BNS. Dari warga yang pada mulanya mayoritas bertani, sekarang
mengalami banyak perubahan dalam segi mata pencaharian. Masyarakat mengalami
peningkatan pendapatan dari sebelumnya menjadi petani yang mendapatkan penghasilan
dari hasil panen dan ternak, kemudian mengalami peningkatan dikarenakan setiap hari
bisa mendapatkan penghasilan salah satunya dengan membersihkan homestay yang
selesai digunakan wisatawan dengan upah Rp 40.000 / rumah, upah tersebut variatif
tergantung jumlah kamar dan luas rumah yang dibersihkan. Peningkatan pendapatan juga
sangat dirasakan oleh pemilik homestay, seperti yang dikatakan informan yang mengaku
mendapatkan keuntungan bersih dalam 1 bulan sampai Rp 10.000.000 dengan
menyewakan 5 kamar yang disewakan dengan harga Rp 200.000 – Rp 250.000 per bulan.
Peningkatan pendapatan tidak hanya diukur dari banyaknya pendapatan setiap
individu, namun banyaknya tempat usaha dan banyaknya variasi pekerjaan yang muncul
pada masyarakat desa Oro-Oro Ombo merupakan salah satu indikator meningkatnya
pendapatan.mDari warga yang pada mulanya mayoritas bertani, sekarang mengalami
banyak perubahan dalam segi mata pencaharian. Dari mendirikan homestay, membuka
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toko pracangan, warung makan maupun restoran, menjadi calo villa, tukang parkir,
pedangang, tukang bersih-bersih rumah, penjaga villa.
Perubahan sosial budaya
Perubahan sosial budaya pada masyarakat oro-oro ombo ditemukan dalam
observasi yaitu perubahan dalam model bentuk rumah, yang pada mulanya masyarakat
desa memiliki model rumah yang berkomposisi rumah induk dan dikelilingi pekarangan.
Namun sekarang mengalami perubahan model rumah menjadi semuanya full bangunan
dan tidak ada pekarangan lagi.
Temuan lain dilapangan adalah perubahan jam kerja, dalam masyarakat pedesaan
jam kerja merupakan suatu yang fleksibel atau tidak terikat jadi petani / peternak bisa
melakukan kegiatannya sewaktu-waktu sesuai dengan keinginan oleh individu itu sendiri
tanpa terikat oleh orang lain. Namun sekarang mengalami perubahan dalam jam kerja.
Perubahan jam kerja salah satunya dipengaruhi oleh jam operasional tempat-tempat
wisata dan juga dipengaruhi oleh waktu check in dan check out bagi pemilik homestay.
Dari budaya petani yang memiliki banyak waktu karena menunggu hasil panen,
kemudian berubah pekerjaannya memiliki batas waktu yang pendek.
Tidak hanya itu, kebiasaan masyarakat pedesaan ketika malam hari jalanan di
sekitar perkampungan sudah sepi dan lengang, kemudian berubah saat ini menjadi ramai
dan masyarakat kemudian mulai terbiasa dengan keramaian tersebut dikarenakan jam
operasional di BNS tutup pada pukul jam 22.00 sehingga setelah jam tersebut banyak
wisatawan yang datang kemudian menginap.
Temuan dan Interpretasi tentang Tindakan Rasional Konversi Pekerjaan Dari
Petani ke Industri Pariwisata
Interpretasi terhadap temuan-temuan penelitian merupakan aspek terpenting dalam
penelitian kualitatif. Hal ini mengingat, bahwa penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan dalam penelitian lapangan (field research) dimana peneliti adalah instrument
kunci dalam proses penelitian. Dengan demikian, dapat diartikulasikan bahwa, peneliti
dalam proses penelitian, harus mempunyai kemampuan dalam menangkap dan
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menemukan tindakan sosial, berdasarkan interpretasi dan tafsiran dari peneliti sebagai
instrument penelitian.
Berdasarkan analisis data melalui diskusi yang mendalam antara temuan-temuan
dilapangan dengan basis teori yang digunakan  maka temuan-temuan dalam penelitian ini
memunculkan beberapa tindakan sosial sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel 4.4
Makna dan Interpretasi Temuan Penelitian
No Tindakan yang muncul Deskripsi Tindakan
1. Tindakan berdasar peluang
usaha
Tindakan ini dilakukan dengan melihat
adanya tempat wisata, interaksi dengan
wisatawan, dan naiknya nilai jual tanah.
Adanya rangsangan inovasi dari beberapa
warga untuk membuka homestay, yang
kemudian diikuti dengan munculnya
berbagai peluang usaha lainnya.
2. Tindakan berdasar faktor
alam
Tindakan dilakukan karena faktor alam
yang tidak menentu sehingga tidak
menguntungkan bagi pertanian, selain
faktor alam kesulitan sumber daya air juga
menjadi pertimbangan. Selain itu
penguasaan atas air juga menjadi
pertimbangan dalam melakukan tindakan.
3. Tindakan rasional nilai dan
budaya
Tindakan dilakukan atas pertimbangan
nilai yang ada pada masyarakat adanya
stigma negatif terhadap usaha villa /
homestay. Budaya masyarakat yang
menjaga rumah warisan orang tua secara
turun temurun / rumah punden. Sehingga






pertimbangan adanya keinginan untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih baik
karena bertani dinilai tidak
menguntungkan. Dan semakin kuatnya
pengaruh dari lingkungan yang telah
mendapatkan keuntungan dari
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menyewakan homestay karena bisa
mendapatkan uang tunai lebih banyak dari
bertani akhirnya meningkatkan pendapatan
ekonomi.
5. Perubahan Sosial a. Munculnya pranata sosial baru
dikarenakan adanya homestay sehingga
muncul paguyuban yang secara
keseluruhan dan secara langsung maupun
tidak langsung mengikat dan mengatur
kehidupan warga Dusun krajan.
b. Perubahan pola interaksi, dari solidaritas
mekanik menjadi solidaritas mekanik
karena muncul banyak profesi pekerjaan
dan hubungan transaksional (bersifat
menguntungkan).
c. Perubahan sosial ekonomi, banyak yang
mendirikan homestay dan berhenti menjadi
petani dan pendapatan meningkat. Serta
banyak yang bekerja diluar sektor
pertanian juga mengalami peningkatan
pendapatan
d. Perubahan sosial budaya, berubahnya
jam kerja yang dipengaruhi oleh tempat
wisata dan waktu berkunjung wisatawan.
KESIMPULAN
Proses tindakan rasional konversi pekerjaan petani ke industri pariwisata di kota
batu khususnya dusun krajan desa oro-ora ombo merupakan suatu proses pemaknaan
petani terhadap pekerjaan sebagai petani yang dinilai kurang menguntungkan. Sehingga
dengan adanya tempat wisata di sekitar Dusun Krajan dan dengan adanya peluang usaha
maupun peluang bagi petani untuk berpindah dari bertani ke sektor yang lain. Selain
peluang hal lain yang mempengaruhi tindakan rasional petani dalam konversi pekerjaan
ke industri pariwisata adalah naiknya nilai jual tanah, dan kepemilikan sumber daya yang
memadai untuk beralih pekerjaan, sumber daya yang dimaksud adanya kepemilikan
rumah dan kepemilikan lahan pertanian dan kepemilikan hewan ternak. Sehingga dengan
pertimbangan memiliki sumber daya menjadi satu cara bagi petani untuk beralih ke
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industri pariwisata dalam hal ini adalah usaha homestay. Tindakan rasional yang
dilakukan oleh petani berdasarkan pemahaman. Munculnya industri di pedesaan
membawa pergeseran dalam masyarakat. Pergeseran dari masyarakat agraris menuju ke
arah industri akan membawa pergeseran dalam bidang ekonomi maupun sosial. Tindakan
petani dalam konversi pekerjaan merupakan suatu proses pemaknaan dan atau tafsiran
yang bersifat subjektifitas terhadap realitas masuknya indsutri pariwisata di Oro-Oro
Ombo. Tafsiran dan proses pemaknaan yang bersifat subjektifitas tersebut, didasarkan
pada pilihan rasional masyarakat yang berprofesi sebagai peternak dan petani dan pemilik
lahan pertanian dengan pertimbangan-pertimbangan terntentu dalam melakukan suatu
tindakan sosial (social action).
Dengan demikian, maka pernyataan di atas berbanding lurus dengan paradigma
teoritis “Weberian” dengan definisi sosialnya tentang tindakan sosial (social action) yang
menyatakan bahwa seseorang dalam bertindak tidak hanya sekedar melaksanakannya
tetapi juga menempatkan diri dalam lingkungan berfikir dan perilaku orang lain. Konsep
pendekatan ini lebih mengarah pada suatu tindakan bermotif pada tujuan yang hendak
dicapai (in order to motive).
Sebagian besar informan ternyata tidak mengalami konversi pekerjaan, namun
mengalami diversifikasi pekerjaan. Seperti yang dijelaskan diatas, dengan adanya industri
pariwisata di kota Batu khususnya desa Oro-Oro Ombo warga mengalami peningkatan
pendapatan. Meningkatnya pendapatan petani dikarenakan adanya diversifikasi pekerjaan
petani dari sekedar bertani dan memelihara ternak setelah adanya industri pariwisata
kemudian mengelola homestay, rumah makan makan, tukang ojek, dan pekerjaan lainnya
selain bertani.
SARAN
Berdasarkan temuan-temuan dan juga kesimpulan dalam penelitian ini, dalam hal ini
penulis memberikan beberapa saran dan atau rekomendasi :
1. Perlunya penelitian lanjutan, untuk menambah khasanah pengetahuan yang
bersifat teoritik terkait dengan Tindakan Rasional Konversi Pekerjaan dari Petani
ke Industri Pariwisata.
2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberikan kontribusi kepada
masyarakat khususnya Desa Oro-Oro Ombo, sebagai dasar untuk introspeksi dan
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melakukan perbaikan-perbaikan terhadap tata kehidupan masyarakat sehingga
dapat terwujud kehidupan yang makmur, sejahtera, dan tidak meninggalkan
kearifan lokal serta sifat asli masyarakat Desa Oro-Oro Ombo.
3. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, bagi pemerintah baik desa maupun
Kota, bisa dijadikan sebagai rujukan maupun alat pertimbangan dalam
menentukan sebuah kebijakan yang berkaitan dengan pertanian dan usaha jasa
pariwisata.
4. Perlunya sosialisasi mengenai manajamemen keuangan terhadap masyarakat yang
telah mengkonversi lahan pertaniannya untuk dijadikan tempat usaha,
dikarenakan masyarakat yang menjadi pengusaha adalah berlatar belakang petani.
Sehingga perlunya dilakukan pendampingan terus menerus kepada para petani
yang sudah berkonversi pekerjaan untuk bisa berinovasi dan berkreasi guna
mempertahankan minat pengunjung.
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